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ABSTRAK

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai lembaga pengelola zakat
berperan dalam menangani kemiskinan melalui distribusi dana zakat. Penyaluran
zakat yang dilakukan oleh lembaga amil zakat disalurkan dalam bentuk zakat
konsumtif dan zakat produktif. Bentuk bantuan dana zakat produktif yang sedang
disalurkan oleh BAZNAS adalah melalui Zakat Community Development (ZCD).
Program ini memerlukan instrumen terukur guna mendorong pada efektifitas dan
relevansi program dengan konteks tujuanya. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui nilai indeks desa zakat Desa Mandiraja Wetan, Kecamatan
Mandiraja, Kabupaten Banjarnegara, Provinsi Jawa Tengah. Alat analisis yang
digunakan adalah Indeks Desa Zakat (IDZ) dengan metode penghitungan yang
dinamakan Multi-Stage Weigh Index. Hasil penelitian ini adalah nilai indeks desa
zakat Desa Mandiraja Wetan sebesar 0.48. Nilai ini menunjukkan bahwa kondisi
secara keseluruhan dinilai cukup baik sehingga dapat dipertimbangkan untuk
dibantu dengan dana zakat.

Kata kunci: Kemiskinan, Zakat, Indeks Desa Zakat
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ABSTRACT

National Amil Zakat Agency (BAZNAS) as a zakat management
institution plays a role in dealing with poverty through the distribution of zakat
funds. Distribution of zakat carried out by amil zakat institutions is channeled in
the form of consumptive zakat and productive zakat. The form of productive zakat
funding currently being channeled by BAZNAS is through Zakat Community
Development (ZCD). This program requires a measurable instrument to
encourage the effectiveness and relevance of the program in its intended context.
The purpose of this study was to determine the index value of the zakat village of
Mandiraja Wetan Village, Mandiraja District, Banjarnegara Regency, Central Java
Province. The analytical tool used is the Village Zakat Index (IDZ) with a
calculation method called Multi-Stage Weigh Index. The result of this study is the
index value of the zakat village of Mandiraja Wetan Village of 0.48. This value
shows that the overall condition is considered good enough so that it can be
considered to be assisted with zakat funds.

Keywords: Poverty, Zakat, Zakat Village Index
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan utama di Indonesia.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2019 mencatat jumlah
penduduk miskin di Indonesia pada periode September 2018 sebesar
25.674.580 jiwa atau setara dengan 9.66 persen dari jumlah penduduk
Indonesia. Dengan 10.131 juta jiwa berada di perkotaan dan 15.543 juta jiwa
di pedesaan. Jumlah penduduk miskin mengalami kenaikan dari tahun 2014
sampai tahun 2015 kemudian menurun sampai tahun 2018. Kemiskinan di
pedesaan lebih banyak dua kali lipat dibanding dengan penduduk miskin di
perkotaan. Jumlah penduduk miskin di pedesaan dan perkotaan tahun 2014-
2018 tersaji pada grafik berikut:

Gambar 1.1 Jumlah Penduduk Miskin
di Indonesia Tahun 2014-2018
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Kemiskinan juga menjadi masalah besar yang dihadapi oleh Provinsi
Jawa Tengah. Jumlah penduduk miskin di Provinsi Jawa Tengah pada tahun
2018 yaitu 3.897.200 jiwa atau 11.32 persen dari total penduduk Provinsi
Jawa Tengah. Begitu juga dengan Kabupaten Banjarnegara, jumlah penduduk
miskin di Kabupaten Banjarnegara pada tahun 2018 termasuk dalam kategori
tinggi yaitu 141.700 jiwa dengan presentase 15.46 persen dari total penduduk
Kabupaten Banjarnegara. Jumlah penduduk miskin provinsi Jawa Tengah
tahun 2018 tersaji pada grafik berikut:

Gambar 1.2 Jumlah Penduduk Miskin
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018
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Pemerintah telah berupaya untuk mengatasi masalah kemiskinan
dengan beberapa program yang telah dilaksanakan, diantaranya Program
Pengembangan Kecamatan (PPK), Program Peningkatan Pendapatan Petani-
Nelayan Kecil (P4K), Inpres Desa Tertinggal (IDT), Beras Miskin (Raskin),

Bantuan Langsung Tunai (BLT), dan lain-lain. Ketidakjelasan kelompok



sasaran membuat program penanggulangan kemiskinan yang dilakukan
selama ini menjadi kurang efektif dan rawan penyimpangan (Suyanto dalam
Multifiah, 2011). Beik (2009) menyatakan bahwa selain kebijakan
pemerintah, diperlukan instrumen lain sebagai solusi alternatif permasalahan
tersebut yaitu melalui optimalisasi dan pemanfaatan Zakat, Infak, dan
Sedekah (ZIS).

Zakat menurut segi bahasa, kata “zakat” merupakan mashdar (kata
dasar) dari “zakka” yang berati menumbuhkan, memurnikan (mensucikan),
memperbaiki, artinya sama dengan pembersihan diri yang didapatkan setelah
pelaksanaan kewajiban membayar zakat (Afzalurrahman, 1995: 235).
Sedangkan dari segi istilah figih, zakat berati sejumlah harta tertentu yang
diwajibkan oleh Allah SWT diserahkan kepada orang-orang yang berhak
(Qardhawi, 2011: 34).

Berdasarkan data BAZNAS Kabupaten Banjarnegara (2019) potensi
zakat di Kabupaten Banajarnegara mencapai 5 miliar rupiah per tahun.
Realisasi pada 2018 pengumpulan zakat dan infak oleh BAZNAS Kabupaten
Banjarnegara mencapai 5.05 miliar rupiah.

Selain itu, berdasarkan data BAZNAS Kabupaten Banjarnegara pada
tahun 2018 menunjukkan bahwa jumlah mustahik yang terdaftar sebanyak
27.514 jiwa, dan jumlah muzaki yang terdaftar sebanyak 2.106 orang.

Dalam pentasyarufan dana zakat BAZNAS Kabupaten Banjarnegara

menyalurkan dana zakat dengan rincian sebagai berikut:



Tabel 1.1 Pentasharufan Dana Zakat
BAZNAS Kabupaten Banjarnegara Tahun 2018

No Jenis Pentasharufan Pentasharufan
1 | Mustahik Konsumtif 1367 orang x Rp.300.000 Rp.410.400.000
2 | Mustahik Produktif 129 orang x Rp.2.500.000 Rp.322.500.000
3 | TPQ 80 orang x Rp.500.000 Rp.40.000.000
4 | Dana Kesehatan (RSI dan RSUD) Rp.20.000.000
5 | RTLH 26 10.000.000 Rp.260.000.000
6 | Sunatan Masal Rp.20.000.000
7 | Mualaf Rp.10.000.000
8 | Dana Kebencanaan Rp.17.100.000
9 | Amil 5% OPD Rp.70.749.712

JUMLAH Rp.1.170.749.712

Sumber: Data BAZNAS Kabupaten Banjarnegara 2019

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa BAZNAS Kabupaten
Banjarnegara menyalurkan dana zakat terbesar ke sektor konsumtif sebesar
Rp.410.400.000, sedangkan sektor produktif yaitu Rp.322.500.000, dan
bantuan rumah tidak layak huni sebesar Rp.260.000.000. Hal ini
mengindikasikan bahwa penyaluran dana zakat ke sektor produktif belum di
optimalkan. Di sisi lain tidak tepatnya sasaran mustahik zakat membuat
pentasyarufan zakat dalam sektor produktif belum optimal.

Sebagaimana dikatakan dalam UU No 23 tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat pasal 27 ayat 1 bahwa zakat dapat didayagunakan untuk
usaha produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan
kualitas umat. Zakat produktif adalah program yang bersifat jangka panjang
dan bertujuan untuk memberdayakan mustahik secara produktif sehingga
mereka memiliki daya tahan sosial ekonomi pada jangka panjang (Beik dan

Arsianti, 2016).



Saat ini bentuk bantuan dana zakat produktif yang sedang disalurkan
oleh BAZNAS adalah melalui program Zakat Community Development
(ZCD). Program Zakat Community Development adalah program yang
diinisiasi oleh BAZNAS dalam memberdayakan masyarakat dengan
menyasar komunitas mustahik yang hidup di desa-desa yang tertinggal
kesejahteraannya maupun sarana dan prasarananya (Pusat Kajian Strategis
BAZNAS, 2017: 1).

Upaya peningkatan kesejahteraan melalui program pemberdayaan
komunitas desa, salah satunya Zakat Community Development, memerlukan
instrumen terukur guna mendorong pada efektifitas dan relevansi program
dengan konteks tujuanya (Pusat Kajian Strategis BAZNAS, 2017: 1).

Pusat Kajian Strategis (Puskas) BAZNAS menyusun sebuah alat ukur
untuk melihat proses perjalanan program pemberdayaan komunitas desa agar
lebih efektif, relevan, dan terukur di dalam pelaksanaanya, yaitu Indeks Desa
Zakat (IDZ). Indeks Desa Zakat merupakan bagian dari proses untuk
mencapai sebuah output kinerja zakat yang direfleksikan oleh Indeks Zakat
Nasional (IZN) (Pusat Kajian Strategis BAZNAS, 2017: 2).

Indeks Desa Zakat merupakan sebuah alat mekanisme yang digunakan
untuk mengukur (assessment) kondisi sebuah desa apakah dapat dikatakan
layak atau tidak layak diberikan bantuan dana zakat, untuk selanjutnya
diharapkan dapat membantu menentukan prioritas pemberian zakat atau

program produktif apa yang tepat untuk masing-masing desa jika desa



tersebut layak dibantu dengan dana zakat (Pusat Kajian Strategis BAZNAS,
2017).

Indeks Desa Zakat terbentuk dari beberapa komponen yang dibagi
menjadi lima dimensi yaitu ekonomi, kesehatan, pendidikan, sosial
kemanusiaan, dan dakwah. Berdasarkan masing-masing dimensi diturunkan
lagi menjadi 15 variabel dan 39 indikator dengan bobot kontribusinya (Pusat
Kajian Strategis BAZNAS, 2017).

Beberapa penelitian mengenai Indeks Desa Zakat telah dilakukan
antara lain penelitian Farikhatusholihah (2018) meneliti IDZ di Desa Bedono,
hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa Bedono memiliki nilai cukup baik
dengan nilai IDZ sebesar 0.49, dengan demikian Desa Bedono dapat
dipertimbangkan untuk dibantu dengan dana zakat. Herdayanti (2018)
meneliti IDZ di Desa Popongan dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kesejahteraan Desa Popongan dalam kondisi cukup baik dengan nilai
indeks 0.56, dengan demikian Desa Popongan dapat dipertimbangkan untuk
dibantu dengan dana zakat. Penelitian yang dilakukakan oleh Sri Maulida
(2018) dalam jurnalnya menunjukkan bahwa Desa Beruntung Jaya memiliki
nilai cukup baik dengan nilai IDZ sebesar 0.48, dengan demikian Desa
Beruntung Jaya dapat dipertimbangkan untuk dibantu dengan dana zakat.

Dalam konteks penelitian ini objek yang akan diukur dengan Indeks
Desa Zakat adalah Desa Mandiraja Wetan, Kecamatan Mandiraja, Kabupaten
Banjarnegara, Provinsi Jawa Tengah. Alasan pemilihan objek tersebut yaitu

pertama, Menurut data Badan Pusat Statisik (2019) kemiskinan di



Kabupaten Banjarnegara termasuk dalam kategori tinggi yaitu 141.700 jiwa
dan Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Banjarnegara merupakan
terendah di Provinsi Jawa Tengah yaitu 65.86 dan lokasi tersebut termasuk di
dalamnya. Kedua, dari data yang diperoleh dari profil Desa Mandiraja Wetan
dari total 1277 keluarga, jumlah keluarga pra sejahtera sejumlah 61 keluarga,
keluarga sejahtera satu 245 keluarga, keluarga sejahtera dua sejumlah 534,
dan keluarga sejahtera tiga sejumlah 428 keluarga, sehingga perlu dilakukan
pengukuran sebagai upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. Ketiga,
Desa Mandiraja Wetan merupakan salah satu daerah titik pengukuran indeks
desa zakat yang direkomendasikan oleh BAZNAS Kabupaten Banjarnegara.
Keempat, Berdasarkan wawancara dengan Bapak Drs. Sumarno selaku
Satuan Audit Intemal di BAZNAS Kabupaten Banjarnegara, pada lokasi
tersebut belum pernah dilakukan pengukuran indeks desa zakat. Hanya Desa
Kertayasa Kecamatan Mandiraja yang sudah diukur menggunakan indeks
desa zakat. Indeks desa zakat ini pada dasarnya untuk mengukur tingkat
kesejahteraan suatu desa.

Setelah mengetahui hasil nilai indeks desa zakat maka dapat diketahui
bahwa jika hasil indeks desa zakat antara 0.50-0.95 maka desa tersebut
tingkat kesejahteraanya tinggi atau tingkat kemiskinannya rendah dan tidak
layak untuk disalurkan dana zakat. Sebaliknya apabila hasil indeks desa zakat
antara 0.10-0.50 maka desa tersebut dapat dikatakan tingkat kesejateraanya
rendah atau tingkat kemiskinanya tinggi dan layak untuk disalurkan dengan

dana zakat.



Berdasarkan pemaparan di atas, penyusun berupaya melakukan
penelitian untuk mengetahui nilai indeks desa zakat Desa Mandiraja Wetan
Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara Provinsi Jawa Tengah.
Penelitian ini diharapkan dapat membantu BAZNAS dalam penentuan desa
penerima dana zakat dan program yang akan dilakukan di desa sebagai upaya
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini mengambil
judul “PENGUKURAN INDEKS DESA ZAKAT (STUDI DI DESA
MANDIRAJA WETAN KECAMATAN MANDIRAJA KABUPATEN

BANJARNEGARA PROVINSI JAWA TENGAH).

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berapa nilai Indeks
Desa Zakat Desa Mandiraja Wetan Kecamatan Mandiraja Kabupaten

Banjarnegara Provinsi Jawa Tengah?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai Indeks Desa
Zakat Desa Mandiraja Wetan Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara

Provinsi Jawa Tengah.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu:



1. Bagi pemerintah penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
membuat kebijakan terkait penyaluran dana zakat.

2. Bagi masyarakat penelitian ini dapat menjadi gambaran kondisi Desa
Mandiraja Wetan Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara melalui
komponen indeks desa zakat.

3. Bagi BAZNAS penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi indeks desa
zakat dan rekomendasi program dalam menyalurkan dana zakat.

4. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
untuk perkembangan ilmu ekonomi Islam serta dapat dijadikan bahan

literatur untuk penelitian selanjutnya.

E. Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian ini terdiri dari lima bab:

Bab pertama yaitu pendahuluan. Bab ini menjelaskan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua landasan teori. Dalam bab ini berisi teori-teori yang akan
digunakan sebagai landasan penelitian, hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian ini, dan kerangka pemikiran yang merupakan
gambaran skematis penelitian.

Bab ketiga metodologi penelitian. Pada bab ini menjelaskan metode

penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu penelitian, sumber dan jenis data,
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populasi dan sampel, metode analisis data, dan tahapan perhitungan Indeks
Desa Zakat.

Bab keempat, Dalam bab ini menjelaskan hasil dari penelitian berupa nilai
indeks masing-masing dimensi, variabel dan indikator. Serta interpretasi hasil
dan penjelasan kondisi mengenai fakta objek penelitian.

Bab kelima, yaitu penutup. Bab ini berisi kesimpulan, implikasi, dan

saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penghitungan nilai Indeks Desa Zakat Desa Mandiraja Wetan,
Kecamatan Mandiraja, Kabupaten Banjarnegara, Provinsi Jawa Tengah
sebesar 0,48. Nilai ini menunjukkan bahwa kondisi secara keseluruhan dinilai
cukup baik sehingga dapat dipertimbangkan untuk dibantu dengan dana zakat.
Terdapat dua dimensi paling rawan yaitu dimensi ekonomi (0.30) dan dimensi
dakwah (0.43). Sementara itu dua dimensi yaitu dimensi kesehatan dan
dimensi sosial kemanusiaan dalam kondisi cukup baik karena masing-masing
mendapat nilai 0.51 dan 0.54. Sedangkan nilai tertinggi yaitu dimensi
pendidikan dengan nilai 0.69 atau dalam kondisi baik. Meskipun begitu,
terdapat indikator-indikator yang memerlukan bantuan pada setiap

dimensinya.

B. Implikasi
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa peningkatan
kesejahteraan masyarakat menjadi penting untuk ditingkatkan. Melalui
hasil penelitian ini dapat diketahui tingkat kesejahteraan suatu desa.

Semakin rendah nilai indeks desa zakat menunjukkan bahwa desa tersebut
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kesejahteraanya tergolong rendah dan layak untuk dibantu dengan dana
zakat. Semakin tinggi nilai indeks desa zakat menunjukkan bahwa desa
tersebut kesejahteraanya tinggi dan tidak layak untuk dibantu dengan dana
zakat. Dengan meneliti indeks desa zakat ini artinya turut membantu
BAZNAS dalam menyukseskan program perhitungan alat ukur indeks
desa zakat.
2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini memberikan implikasi terhadap regulasi
tentang penentuan desa penerima dana zakat dan program yang akan
dilakukan di desa tersebut. Dana zakat dalam hal ini dapat di
internalisasikan dalam bentuk program-program pengembangan ekonomi
masyarakat yang mampu menempati kebutuhan komunitas dan lokalitas
bisnis masyarakat. Program-program dapat berupa pelatihan-pelatihan,

workshop, dan pendampingan program pemberdayaan ekonomi.

C. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat diberikan saran-
saran sebagai berikut:
1. Bagi BAZNAS dan Pemerintah
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
direckomendasikan beberapa program dalam upaya peningkatan

kesejahteraan masyarakat antara lain:
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Dalam dimensi ekonomi dapat direkomendasikan program yaitu
membentuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dengan tujuan untuk
penyerapan tenaga kerja dan mengembangkan produk yang dimiliki oleh
masyarakat. Melakukan pendampingan usaha untuk menciptakan produk
unggulan dan menggali sektor potensial yang dimiliki oleh Desa
Mandiraja Wetan. Mengadakan pelatihan-pelatihan, workshop, dan
pendampingan program pemberdayaan ekonomi masyarakat. Membentuk
Koperasi Simpan Pinjam Syariah Desa (KSPSDes) dengan tujuan untuk
menyediakan jasa layanan keuangan bagi masyarakat desa dengan
berpedoman prinsip-prinsip syariah.

Dimensi  kesehatan  direkomendasikaan  program  yaitu
meningkatkan pelayanan kesehatan seperti dokter dan bidan agar akses
masyarakat terhadap pelayanan kesehatan dapat terpenuhi. Membangun
pusat kesehatan masyarakat dan meningkatkan jumlah penerima jaminan
kesehatan.

Dimensi dakwah dapat direkomendasikan program pendampingan
keagamaan kepada masyarakat diantaranya mengaktifkan kembali Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) sebagai upaya untuk meningkatkan
pengetahuan agama masyarakat, meningkatkan literasi masyarakat
tethadap Al-Qur’an, dan mencetak generasi penerus yang islami.
Pendampingan regenerasi ustadz/ustadzah kepada pemuda pemudi desa
agar dapat menjadi generasi penerus pendamping keagamaan.

Pembentukan unit pengumpul zakat (UPZ) resmi dan sosialisasi tentang
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zakat, infak, dan sedekah agar pengetahuan masyarakat akan kesadaran
untuk berzakat, infak, dan sedekah dapat meningkat.

Diperlukan  penyempurnaan terkait indikator penyusunan
komponen indeks desa zakat agar dapat lebih menggali informasi potensi
desa secara maksimal, mengingat indeks desa zakat merupakan alat
analisis yang baru dikeluarkan oleh Pusat Kajian Strategis (Puskas)
BAZNAS. Contohnya adalah indikator ketersediaan pasar, pasar
merupakan skala kecamatan sehingga perlu disesuaikan kembali jika pasar
dijadikan tolak ukur dalam penilaian ini. Begitupun dengan indikator jasa
logistik dan pengiriman barang yang skalanya pun kecamatan, hampir
disetiap desa tertinggal belum tersedia layanan tersebut.

Sosialisasi terkait pengukuran indeks desa zakat serta program
zakat community development oleh BAZNAS kepada lembaga pengelola
zakat di berbagai daerah, karena harapanya indeks desa zakat ini dapat di

implementasikan di seluruh desa di Indonesia.

. Untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan mengenai dampak dari
adanya program zakat community development di Desa Mandiraja Wetan

terhadap kesejahteraan mustahik.
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Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara Provinsi Jawa Tengah)”.

Peneliti: Fadhil Fuad Ramadhan

EKONOMI
No Indikator Pertanyaan Jawaban Informan
Sebutkan produk
potensial untuk
dikembangkan
secara ekonomi
" 2 Ya atau Tidak
Memiliki produk unggulan Kepala Desa dan
1 diversifikasi Nama produk pergngka t desa di
produk unggulan/ | unggulan (dapat bidane ekonomi
sentra produksi | lebih dari satu) 1cang
Omset (hasil
penjualan) produk
unggulan Rp.
(sesuaikan dengan
poin b)
Jumlah penduduk :
. desa "%
5 pgrlt?illiztsi Berapa jumlah Tiwa Perangkat desa
angkatad keij@ pekerja? dan staff BPS
Berapa jumlah Jiwa
angkatan kerja?
Apakah terdapat
Tingkat komur}lta§ . Ya atau tidak
Komunitas pengglat industri
3 penggiat industry =
Kreatif Sebutkan nama
komunitas (dapat
lebih dari satu)
?a?s ?r(?h O Ya atau tidak
Terdap:a t pasar Apakah jadwal
sebagai sarana . ’ Kepala desa dan
operasional/ buka Ya atau tidak
perdagangan dan . 0 perangkat desa
penyedia pasar setiap hari?
4 Kkebutuhan Apakah terdapat
masyarakat baik pemasaran via Ya atau tidak
tradisional dan online?
online (online Apakah jenis E' ls)ern,lanen
marketing) bangunan pasar di | - Do peranen
c. Tidak ada
desa tersebut? b
angunan
5 Terdapat tempat | Apakah terdapat | Ya atau tidak, jika
berdagang (toko | toko? iya berapa?
minimarket, Apakah terdapat | Ya atau tidak, jika
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warung) minimarket? iya berapa?
Apakah terdapat | Ya atau tidak, jika
warung? iya berapa?
Apakah jalan desa
yang tersedia a. Darat
berupa jalan darat | b. Air
atau air?
Apakah jalan desa
dapat dilalui .
kendaraan beroda Ya atau tidak
6 Aksesibilitas empat?
jalan desa Apakah jalan desa
dapat dil g Ya atau tidak
kendaraan
sepanjang tahun?
Apakah jalan desa
dapat dilalui .
kendaraan ketika e ek
musim hujan?
jiggdapat Ya atau tidak
angkutan umum
Terdapat trayek
7 Tfrrgr?fa;rzzga (rute tertentu) Ya atau tidak Kepala desa dan
unrl)um tetap perangkat desa
Angkutan umum
beroperasi setiap Ya atau tidak
hari
Terdapat i Apakabh tersedia Ya atau tidak, jika
D . jasa logistic? iya sebutkan?
logistik/
8 engiriman Jumlah jam
p bgran operasional jasa .....hari
£ logistik
Apakah terdapat
Ketersediaan dan LG::r?g:n ...jam
teraksesnya ) Perangkat desa
konvensional?
9 lembaga dan warga desa
. Terdapat lembaga .
keuangan syariah n K Ya atau tidak
dan konvensional i mlalgl lem}‘;)a
> g4 Ya atau tidak
keuangan syariah
Keterlibatan iﬁi{ﬂ; z(ila
masyarakat li Ada atau tidak
. ingkungan warga
terhadap rentenir desa?
(berapa banyak Berabajuml ah
10 marsr?;ri(iﬁng rentenir di Perangkat desa
. lingkungan warga dan warga desa
peminjaman desa?
secara -
konvensional atau ﬁepszka:rlwarga
pinjaman berh )‘iang kepada Jumlah...orang
berbunga?) criutang Kcp

rentenir? Jika ada
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berapa banyak
yang terlibat
hutang dengan
rentenir?
. Jumlah penduduk LK
Tingkat pengguna .
. yang Konvensional .
jasa/ layanan o Pegawai lembaga
11 menggunakan ...%
lembaga keuangan
Keuanean produk/ layanan LK.
& jasa keuangan? Syariah...%
KESEHATAN
No Indikator Pertanyaan Jawaban Informan
Bagaimana
kondisi atap
rumah penduduk
desa?
Non
Apa jenis dinding ?g;ﬁﬁi;n
Kondisi rumah | rumah penduduk
1 Permanen
penduduk desa?
(kayu,
tembok)
. Tanah
Bagaimana
. ; Permanen
kondisi lantai ™ W
rumah penduduk "
keramik,
desa?
kayu, marmer)
Berapa jumlah
rumah penduduk
Ketersediaan desa? KZ};:Illa lf:tsr? i‘
fasilitas air bersih | Berapa jumlah P (s%aff Y
2 untuk mandi dan | rumah penduduk .
C o dinkes/kader
cuci disetiap yang kesehatan)
rumah menggunakan air
bersih untuk
masak dan MCK
Ketersediaan Eoripaipnml el
. rumah penduduk
kamar mandi dan . |
3 . . memiliki kamar
jamban di dalam . .
mandi dan jamban
rumah J
didalam rumah?
Berapa jumlah
rumah penduduk
4 Sumber air memiliki akses air
minum minum yang
terlindung?
. Apakah di desa
Tersedia sarana . .
5 tersedia sarana Ya atau tidak
layanan kesehatan
layanan
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kesehatan?

Berapa jarak a. 2km
menuju sarana b. = 2 kmdan
layanan kesehatan 4 km
terdekat? c. 4km

Apakah
masyarakat
memiliki
kemudahan untuk
mencapai sarana
layanan kesehatan
tersebut?

Ya atau tidak

Apakah di desa
terdapat sarana Ya atau tidak
polindes?
. a. 2km
Berapaj ara.k b. “2km dan
menuju polindes A
terdekat? c. ™
Tersedia sarana | Berapa jumlah
polindes bidan yang
tersedia?
Apakah
masyarakat
memiliki .
kemudahan untuk RS
mencapai
polindes?
Berapa jumlah
RW yang ada
. didesa?
Tersedia sarana :
Losy 20 Berapa jumlah
RW yang
memiliki
posyandu?
Apakah terdapat
dokter didesa?
Berapa
jumlahnya?
a. Tidak tentu
sebulan sekali
Ketersediaan b. Satu kali
dokter did esa Bagaimana dalam sebulan
periode waktu c. Satu kali
akses terhadap dalam dua
dokter? minggu
d. Satu kali
dalam seinggu
e. Setiap hari
Tingkat Berapa jumlah
kepesertaan BPJS | penduduk desa

atau asuransi

yang telah
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kesehatan lainya.

memiliki BPJS
kesehatan atau
asuransi
kesehatan lainya.

PENDIDIKAN
No Indikator Pertanyaan Jawaban Informan
Berapa angka
Tingkat partisipasi
1 pendidikan sekolah tingkat
penduduk desa | SMA dan
perguruan tinggi?
Masyarakat dapat | Berapa jumlah
membaca dan penduduk usia 15-
2 berhitung serta | 45 tahun yang Jiwa
partisipasi dapat membaca
sekolah dan berhitung
Berapa jumlah
penduduk usia 15- Jiwa
45 tahun?
Apakabh tersedia SBIP
sekolah didesa? SM A
| Tt
. sekolah tersebut . Kepala desa dan
prasarana belajar . Ya atau tidak
tersedia ruang perangkat desa
kelas? (dilengkapi data
ﬁl[;iléall(lecli::alam 2. Meja sekolah)
: e, b. Kursi
tersedia fasilitas P tuli
sebagai berikut? e
Berapa jarak -
menuju ke }i' - g 11:?1 dan
sekolah SD,SMP, ’ 6 km
Akses ke sekolah | dan SMA . " 6km
4 terjangkau dan | terdekat? )
mudah Berapa jarak rata- | a. 3 km _
rata terjauh dari b. 3 km dan
rumah ke 6 km
sekolah? c. 6km
Berapa rata-rata
Ketersediaan jumlah murid
5 jumlah guru yang | dalam satu kelas?
memadai Berapa jumlah
guru disekolah?
SOSIAL KEMANUSIAAN
No Indikator Pertanyaan Jawaban Informan
1 Ketersediaan sarana | Ada beberapa area. vaitu: Perangkat
(fasilitas/lapangan) | jumlah lapangan - ared, yaitu. desa
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olahraga (voli, atau area untuk
sepak bola, futsal, | olahraga di desa/
bulu tangkis, tenis | sebutkan
meja, dll) Ada beberapa
Jo ?glhlraahgggsﬂltas ...fasilitas, yaitu?
Sebutkan
Terdapat kelompok a. 1jenis
kegiatan warga Ada beberapa b. 2-3 jenis
(Badan . c. 4-5jenis
jumlah —e
Permusyawaratan d. 5 jenis
. kelompok
Desa, pengajian, .
kegiatan?
karangtaruna,
arisan, dll)
Berapa persen Perangkat
Ketersediaan aliran | keluarga desa atau
listrik pengguna listrik petugas
di desa ini? PLN
Terdapat sinyal
untuk
komunikasi Ya atau tidak
seluler, minimal
dari 1 provider
Terdap at. aks.e g Ada sinyal tapi tidak
komunikasi ;
(seluler) Seberapa kuat stabil
sinyal yang Ada sinyal tapi
diterima dan lemah
dapat Ada sinyal kuat
) o .
diggunakan? lﬁ\da sinyal sangat Perangkat
uat desa dan
Apakah terdapat Ya atau tidak warga desa
sinyal internet?
Terdapat akses Sarana yang
internet tersedia untuk
mengakses
internet
Berapa persen a. 20%
0 _ 0
Tt akses masyarakat desa b. 20 ? -40 ﬁ)
siaran televisi dan | 208 g c. i e
radio mengakses d 60% -80%
siaran televisi e. 80%
atau radio?
Apakah desa
memiliki sistem Ya atau tidak
penanggulangan
bencana?
Penanggulangan | Alur sistem 1. Perencanaan Perangkat
bencana penanggulangan penanggulangan desa
bencana yang bencana
dimiliki desa 2. Sistem

peringatan dini
bencana alam
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3. Pelengkapan
keselamatan
4. Jalur evakuasi

DAKWAH
No Indikator Pertanyaan Jawaban Informan
Apakah tersedia
masjid atau
mushola yang
Ketersediaan mudah diakses
masjid dan oleh warga desa?
1 mushola di a. Kokoh dan
lingkungan Bagaimana layak guna
masyarakat kondisi masjid b. Layak guna
dilingkungan c. Kurang/
warga sekitar? tidak layak
guna
Berapa jarak Jarak terdekat =
terdekat dan ...m
terjauh warga Jarak terjauh =
desa menuju ke ...km
. masjid?
2 | Akses ke masjid 2. Bendleifn
Baga}rpgna b. Jalan tanah Perangkat desa,
kondisi jalan c. Jalan berbatu
. .. . tokoh agama,
menuju masjid? d. Lainya, tokoh
sebutkan...
: masyarakat, dan
Berapa jumlah
Terdapat : warga desa
. pendamping
pendamping
3 kg am keagamaan yang
ada didesa ini?
(ustadz/ah, guru
ngaji, dll) | Deserta
g1, fungsinya?
Berapa jumlah
muslim di desa?
Berapa rasio
terhadap penganut
inya?
Tingkat literasi Al acar o
ol a. 20%
4 b. 20% -40
masyarakat Berapa persen o
. (J
muslim masayarakat c. T40% -60
muslim yang o
dapat membaca = Y, -
) d 60% -80
Al Qur’an? o
%o
e. 80%
Kesadaran Berapa jumlah Tokoh agama,
masyarakat masyarakat takmir masjid
5 muslim untuk muslim didesa (pengelola zakat)
zakat dan infak | yang membayar , BAZNAS
(berbagi kepada | zakat harta? kabupaten/kota
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sesama manusia) | Berapa jumlah
penghimpunan
zakat harta R
masyarakat p-
muslim di desa
ini?
Berapa
masyarakat
muslim di desa
yang membayar
zakat fitrah?
Berapa jumlah
penghimpunan
zakat fitrah Rp.
masyarakat
muslim di desa?
Berapa jumlah
penghimpunan
infak dan sedekah | Rp.
masyarakat
muslim di desa?
Apakah terdapat
kegiatan rutin Ya atau tidak
keagamaan?
a. 1 kali dalam
Terselenggara . 2 bulan
kegiatan rutin B:;agideflrek;lrear;i b. 1 kali dalam
keagamaan i, 1 bulan
kegiatan rutin .
. c. 1 kali dalam
keagamaan di
desa ini? 2 pekan
' d. 1 kali dalam
|- sepekan Perangkat desa,
a rtisipasi Berapa saf jamaah tokoh agama/
masp arak;i untuk salat wajib tokoh
sa}llat s wakt dibandingkan masyarakat, dan
| dengan jumlah warga desa.
berjamaan di salat jum’at?
masjid/ mushola ) _
Terdapat a. 20%
partisipasi b. 20% -40
Berapa persen o
masyarakat e % -
muslim dalam muslim van c. 40% -60
kegiatan rutin mengiklii d%llam % _
keagamaan . . d 60% -80
. kegiatan rutin o
(pengajian keagamaan? - %
mingguan atau ' e. 80%

bulanan)
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Kuesioner Pengukuran Indeks Desa Zakat

Keterangan : Diisi oleh setiap ketua RT

Nama
No. HP
RT/RW
Desa

Kecamatan/Kabupaten

No Pertanyaan

Jawaban

1 Berapa jumlah KK di RT ini?

.. KK

Apakah ada di RT ini yang berhutang
dengan bukan kepada warga lain? Jika
ada berapa jumlahnya?

3 | Sebagian besar jenis atap rumah warga

4 | Sebagian besar jenis dinding rumah
warga. ..

5 Sebagian besar jenis lantai rumah
warga. ..

6 | Berapa jumlah penduduk di RT ini?

7 | Berapa jumlah rumah penduduk yang
menggunakan air bersih untuk masak
dan MCK?

8 | Berapa jumlah rumah warga yang
memiliki kamar mandi dan jamban di
dalam rumah?

9 | Berapa jumlah rumah warga yang
memiliki akses air layak minum? (Air
pam, mata air, sumur yang jaraknya
minimal 10 meter dari pembuangan
kotoran atau sampah)

10 | Jumlah rumah warga yang memiliki
televisi/ radio:...

11 | Jumlah warga RT yang dapat
membaca Al Qur’an:...

12 | Apakah ada kegiatan rutin keagamaan
di lingkungan RT ini?

Jika ada sebutkan... (pengajian rutin,
haul, maulid)

13 | Seberapa sering?

14 | Berapa jumlah warga yang salat
berjama’ah di mushola?
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15 | Berapa jumlah warga yang mengikuti
pengajian?

16 | Apa kekuatan yang dimiliki oleh
warga di RT ini?

17 | Apa peluang yang dimiliki warga di
RT ini?

18 | Apa kelemahan yang dimiliki warga di
RT ini?

19 | Apaka tantangan yang dimiliki warga

di RT ini?




Lampiran 3 Skala Likert Indeks Desa Zakat

1. EKONOMI
: Kriteria
No Indikator 1 5 3 4 5
M.emﬂ%kl . Tidak memiliki Memiliki 1-2 produk | Memiliki 3-4 Memiliki 5-6 Memiliki 6
I | Diversifikasi roduk unggulan unggulan roduk unggulan roduk unggulan roduk unggulan
produk unggulan p gg gg p gg p 2g p 28
20% 20%-39% 40%-59% 60%-80% - 80%
Tinekat partisiasi Penduduk di usia Penduduk di usia Penduduk di usia Penduduk di usia Penduduk di usia
2 | Eata fker.a produktif (15-64 | produktif (15-64 produktif (15-64 | produktif (15-64 | produktif (15-64
& ] tahun) memiliki tahun) memiliki tahun) memiliki tahun) memiliki tahun) memiliki
mata pencaharian mata pencaharian mata pencaharian mata pencaharian mata pencaharian
Tidak memiliki Memiliki 1-2 Memiliki 3-4 Memiliki 5-6 Memiliki 6
Terdapat . . . \ . . . . . .
. . . | komunitas penggiat | komunitas penggiat | komunitas penggiat | komunitas penggiat | komunitas penggiat
3 | komunitas penggiat | . . - . . - . . - . . - . . -
ekonomi kreatif industri ekonomi industri ekonomi industri ekonomi industri ekonomi industri ekonomi
kreatif kreatif kreatif kreatif kreatif
Desa memiliki
Terdapat pasar .

. pasar harian
sebagai sarana modern denean
perdagangan  dan | Desa tidak 1114 Desa memiliki g

. e . Desa memiliki . bangunan
penyedia memiliki pasar Desa memiliki pasar . pasar harian

. pasar harian . permanen serta
4 | kebutuhan dengan bangunan dengan jadwal (tradisional/modern e
. . dengan bangunan memiliki system
masyarakat  baik | permanen dan semi | perdagangan tertentu - ) dengan bangunan .
C semi permanen pemasaran online
tradisional dan | permanen permanen
online (online
marketing)
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Terdapat
berdangang
(pertokoan,
minimarket,
warung, pusat
jajanan/pujasera/pu
sat kuliner

tempat

Desa tidak
memiliki
pertokoan,
minimarket, tetapi
tersedia warung
kelontong dengan
rasio ketersediaan
| terhadap penduduk
100 warung per
10.000 penduduk

Desa tidak memiliki
pertokoan,
minimarket, tetapi
tersedia warung
kelontong dengan
rasio ketersediaan
terhadap penduduk
>100 warung per
10.000 penduduk

Desa tidak
memiliki pertokoan
tetapi tersedia
minimarket dengan
rasio ketersediaan
terhadap penduduk
4 fasilitas per
10.000 penduduk
tanpa
mempertimbangka
n ketersediaan
warung kelontong

Desa tidak
memiliki pertokoan
tetapi tersedia
minimarket dengan
rasio ketersediaan
terhadap penduduk
>4 fasilitas per
10.000 penduduk
tanpa
mempertimbangka
n ketersediaan
warung kelontong

Desa memiliki
kelompok
pertokoan tanpa
mempertimbangka
n ketersediaan
warung kelontong

Aksesibilitas jalan
desa

Lalu lintas desa
hanya dapat
melalui air

Lalu lintas desa
dapat melalui darat,
atau darat dan air,
tetapi jalan darat
tidak dapat dilalui
kendaraan beroda
empat sepanjang
tahun

Lalu lintas desa
dapat melalui darat,
atau darat dan air,
jalan darat dapat
dilalui kendaraan
beroda empat
sepanjang tahun
kecuali sepanjang
musim hujan

Lalu lintas desa
dapat melalui darat,
atau darat dan air,
jalan darat dapat
dilalui kendaraan
beroda empat
sepanjang tahun
kecuali saat
tertentu (hujan,
pasang, dll)

Lalu lintas desa
dapat melalui darat,
atau darat dan air,
jalan darat dapat
dilalui kendaraan
beroda empat atau
lebih sepanjang
tahun

Terdapat moda
transortasi umum

Lalu lintas desa
hanya dapat
melalui air

Jalan desa dilintasi
oleh angkutan umum
tanpa trayek tetap
dan tidak beroperasi
setiap hari

Jalan desa dilintasi
oleh angkutan
umum tanpa trayek
tetap tetapi
beroperasi setiap
hari

Jalan desa dilintasi
oleh angkutan
umum dengan
trayek tetep tetapi
tidak beroperasi
setiap hari

Jalan desa dilintasi
oleh angkutan
umum dengan
trayek tetep dan
beroperasi setiap
hari
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o1 s . Memiliki Memiliki
Memiliki kerjasama Kers Kers ik
dengan perusahaan erjasama dengan erjasama dengan | Memiliki
Tidak memiliki s perusahaan jasa perusahaan jasa kerjasama dengan
Terdapat jasa | kerjasama dengan Jlo — logistik/pengiriman | logistik/pengiriman | perusahaan jasa
8 | logistik/ perusahaan jasa ba%an I;n & barang yang barang yang logistik/pengiriman
pengiriman logistik/pengiriman g yang beroperasi beroperasi barang yang
b beroperasi sekurang- K 1 K ) b Lo
arang (o SN S sekurang sekurang eroperasi setiap
gny kurangnya 1 hari kurangnya 1 hari hari
dalam sebulan : .
dalam 2 minggu dalam seminggu
Desa memiliki Desa memiliki Desa memiliki
Tersedianya  dan | Desa tidak Desa memiliki sekurang- sekurang- sekurang-
teraksesnya memiliki lembaga Amy N kurangnya 1 kurangnya 1 kurangnya 1
9 |lembaga keuangan | keuangan baik 1 lembaga keuai Zn lembaga keuangan | lembaga keuangan | lembaga keuangan
syariah dan | konvensional konvens%’onal & konvensional dan konvensional dan 2 | konvensional dan
konvensional maupun syariah llembaga lembaga keuangan | 3lembaga
keuangan syariah syariah keuangan syariah
Keteribatan Terdapat >20% Terdapat 16%-20% | Terdapat 11%-15% | Terdapat 1%-10% | Tidak ada
10 | masvarakat masyarakat yang masyarakat yang masyarakat yang masyarakat yang masyarakat yang
teth dan rentenir memiliki hutang memiliki hutang memiliki hutang memiliki hutang memiliki hutang
P kepada rentenir kepada rentenir kepada rentenir kepada rentenir kepada rentenir
20% 20%-39% 40%-59% 60%-80% - 80%
Tingkat pengguna | penduduk telah penduduk telah penduduk telah penduduk telah penduduk telah
11 | jasa/layanan menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan
keuangan produk/ layanan produk/ layanan jasa | produk/ layanan produk/ layanan produk/ layanan

jasa keuangan

keuangan

jasa keuangan

jasa keuangan

jasa keuangan
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2. KESEHATAN

) Kriteria
No Indikator 1 > 3 4 5
Ketersediaan 20% rumah 20%-39% rumah 40%-59% rumah 60%-80% rumah | 80% rumah
fasilitas air bersih | penduduk penduduk penduduk penduduk penduduk

1 |untuk mandi dan | menggunakan air menggunakan air menggunakan air menggunakan air menggunakan air
cuci di  setiap | bersih, masak, dan | bersih, masak, dan bersih, masak, dan | bersih, masak, dan | bersih, masak, dan
rumah MCK MCK MCK MCK MCK
Ketersediaan 20% rumah 20%-39% rumah 40%-59% rumah 60%-80% rumah | 80% rumah
fasilitas Kamar penduduk memiliki | penduduk memiliki | penduduk memiliki | penduduk memiliki | penduduk memiliki

2 mandi dan jamban kamar mandi dan kamar mandi dan kamar mandi dan kamar mandi dan kamar mandi dan
di dalam rumah jamban di dalam jamban di dalam jamban di dalam jamban di dalam jamban di dalam

rumah rumah rumah rumah rumah

20% rumah 20%-39% rumah 40%-59% rumah 60%-80% rumah | 80% rumah
penduduk memiliki enduduk memiliki penduduk memiliki | penduduk memiliki | penduduk memiliki
akses air minum pk " akses air minum akses air minum akses air minum
yang terlindung aarsles tzlrrlilrlll(;?lzm yang terlindung yang terlindung yang terlindung
meliputi air ledeng, zlelfig uti T (%en meliputi air ledeng, | meliputi air ledeng, | meliputi air ledeng,

3 | Sumber air minum mata air, atau mat e?air m Ifl’ll‘ mata air, atau mata air, atau mata air, atau

sumur yang . sumur yang sumur yang sumur yang
jaraknya minimal yangJ arlai{(t)lya jaraknya minimal | jaraknya minimal | jaraknya minimal
10 meter dari g;lglrr;lbua?e;zr 10 meter dari 10 meter dari 10 meter dari
pembuangan ko tofan limb fh i pembuangan pembuangan pembuangan
kotoran, limbabh, h, ’ kotoran, limbah, kotoran, limbah, kotoran, limbah,
dan sampah sampa dan sampah dan sampah dan sampah

4 Tersedia sarana | Jarak menuju Jarak menuju Jarak menuju Jarak menuju Jarak menuju
puskesmas/ puskesmas/ puskesmas/ puskesmas/ puskesmas/ puskesmas/
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poskesdes

poskesdes terdekat
>4km dan untuk
mencapainya dirasa
sulit

poskesdes terdekat
>4km dan untuk
mencapainya dirasa
mudah

poskesdes terdekat
antara 3km - 4km
dan untuk
mencapainya dirasa
sulit

poskesdes terdekat
antara 3km - 4km
dan untuk
mencapainya dirasa
mudah

poskesdes terdekat
antara 1km - 2km
dan untuk
mencapainya dirasa
mudah

Jarak menuju

Jarak menuju

Jarak menuju

Jarak menuju

Jarak menuju

olindes terdekat IS polindes terdekat polindes terdekat polindes terdekat
Tersedia sarana | © P antara 3km - 4km antara 3km - 4km antara 1km - 2km
. >4km dan untuk >4km dan untuk
polindes . . . . dan untuk dan untuk dan untuk
mencapainya dirasa | mencapainya dirasa : : . . . .
. mencapainya dirasa | mencapainya dirasa | mencapainya dirasa
sulit mudah -
sulit mudah mudah
20% RW 20%-39% RW 40%-59% RW 60%-80% RW - 80% RW
Tersedia sarana | memiliki posyandu | memiliki posyandu | memiliki posyandu | memiliki posyandu | memiliki posyandu
posyandu dan aktif di dalam | dan aktif di dalam dan aktif di dalam | dan aktif di dalam | dan aktif di dalam
penyelenggaraan penyelenggaraan penyelenggaraan penyelenggaraan penyelenggaraan
Sekurang- Sekurang- Sekurang-
kurangnya terdapat | Sekurang-kurangnya K g g Sekurang-
urangnya terdapat | kurangnya terdapat
. 1 dokter yang dapat | terdapat 1 dokter kurangnya terdapat
Ketersediaan . 2 1 dokter yang dapat | 1 dokter yang dapat
. diakses penduduk 1 | yang dapat diakses . ) 1 dokter yang dapat
dokter di desa 1 . . diakses penduduk 1 | diakses penduduk 1 | .
kali lebih dari 1 penduduk 1 kali : . diakses penduduk
. kali dalam 2 kali dalam 1 . .
bulan atau tidak dalam 1 bulan mineeu mingou setiap hari
ada dokter di desa &8 &8
Tingkat | 20% keluarga 20%-39% keluarga | 40%-59% keluarga | 60%-80% keluarga | 80% keluarga
kepesertaan BPJS - ki K e e et
Kesehatan di penduduk memiliki | penduduk memiliki | penduduk memiliki | penduduk memiliki | penduduk memiliki
masyarakat BPJS kesehatan BPJS kesehatan BPJS kesehatan BPJS kesehatan BPJS kesehatan
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3. PENDIDIKAN

: Kriteria
No Indikator 1 > 3 4 5
L 0/ _£Q0 0/ QN0
20% penduduk | 20%-39% penduduk | 04> 0080 " 80% penduduk
1 Tingkat pendidikan | mengenyam mengenyam fnen i 8 ?nen uenu am mengenyam
penduduk desa pendidikan formal | pendidikan formal geny geny pendidikan formal
12 tahun 12 tahun pendidikan formal | pendidikan formal ~12 tahun
- - >12 tahun >12 tahun - “
L o/ _ [
40% penduduk 40%-59% penduduk | 60% -79penduduk 80%-100% . 100% penduduk
Masyarakat dapat . ’ . penduduk usia 15- .
> | membaca dan | USia 15-45 tahun usia 15-45 tahun usia 15-45 tahun 45 tahun dapat usia 15-45 tahun
menghitung dapat membaca dan | dapat membaca dan | dapat membaca dan membaca dan dapat membaca dan
menghitung menghitung menghitung menghitung menghitung
Tidak tersedia . Tersedia ruang Tersedia ruang Tersedia ruang
Tersedia ruang kelas . . .
ruang kelas untuk untuk setia kelas untuk setiap | kelas untuk setiap | kelas untuk setiap
setiap rombongan P rombongan belajar | rombongan belajar | rombongan belajar
; rombongan belajar . . .
belajar yang S yang didalamnya yang didalamnya yang didalamnya
3 Tersedia sarana dan | didalamnya 2]1 daflg( dilen kayi hanya dilengkapi hanya dilengkapi hanya dilengkapi
prasarana belajar dilengkapi dengan denean ergienpka N dengan salah satu | dengan dua dengan semua
perlengkapan kel g. pe kg P perlengkapan perlengkapan perlengkapan
kelas: meja, kursi a5 mMeja gy g kelas: meja, kursi kelas: meja, kursi kelas: meja, kursi
) ’ k setiap siswa ’ Z ’ ’ ’ ’
untuk setiap siswa T p ’ untuk setiap siswa, | untuk setiap siswa, | untuk setiap siswa
. | dan papan tulis 4 L p SISwd,
dan papan tulis dan papan tulis dan papan tulis dan papan tulis
Akses ke sekolah Jarak menuju ke Jarak menuju ke Jarak menuju ke Jarak menuju ke Jarak menuju ke
4 | terianckau dan sekolah SD, SMP, | sekolah SD, SMP, sekolah SD, SMP, | sekolah SD, SMP, | sekolah SD, SMP,
m?l dal% SMA terdekat>6 | SMA terdekat > 6 SMA terdekat SMA terdekat SMA terdekat
km dan untuk km dan untuk antara 4km-6 km antara 4km-6 km antara 1km-3 km
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mencapainya dirasa
sulit

mencapainya dirasa
mudah

dan untuk
mencapainya dirasa
sulit

dan untuk
mencapainya dirasa
mudah

dan untuk
mencapainya dirasa
sulit

Ketersediaan
jumlah guru yang
memadai

Setiap 1 orang guru
sekurang-
kurangnya dapat
mendampingi 1>36

Setiap 1 orang guru
sekurang-kurangnya
dapat mendampingi
21-25 muri di 1

Setiap 1 orang guru
sekurang-
kurangnya dapat
mendampingi 15-

muri di 1 kelas kelas 20 muri di 1 kelas
4. SOSIAL KEMANUSIAAN
: Kriteria
No Indikator 1 > 3 ) 5
. . Desa tersedia 1-2 Desa tersedia 3-4 Desa tersedia 4-5 Desa tersedia 5
Desa tidak tersedia | . . . . .
fasilitas/lapangan jenis jenis jenis jenis
Ketersediaan olahraea apapun fasilitas/lapangan fasilitas/lapangan fasilitas/lapangan fasilitas/lapangan
1 £a apap olahraga (voli, sepak | olahraga (voli, olahraga (voli, olahraga (voli,

sarana olahraga

(voli, sepak bola,
futsal, bulu tangkis,
tenis, meja, dll)

bola, futsal, bulu
tangkis, tenis, meja,

sepak bola, futsal,
bulu tangkis, tenis,

sepak bola, futsal,
bulu tangkis, tenis,

sepak bola, futsal,
bulu tangkis, tenis,

dil) meja, dll) meja, dll) meja, dll)
Terdapat kelompok | Tidak terdapat Terdapat 1-2 jenis Terdapat 3-4 jenis | Terdapat 4-5 jenis | Terdapat 5 je nis
kegiatan warga | kelompok kegiatan | kelompok kegiatan | kelompok kegiatan | kelompok kegiatan | kelompok kegiatan
(badan warga (badan warga (badan warga (badan warga (badan warga (badan
2 | permusyawaratan | permusyawaratan | permusyawaratan permusyawaratan | permusyawaratan | permusyawaratan
desa, ratan desa, | desa, ratan desa, desa, ratan desa, desa, ratan desa, desa, ratan desa, desa, ratan desa,
pengajian, karang | pengajian, karang | pengajian, karang pengajian, karang | pengajian, karang | pengajian, karang

taruna, arisan, dll)

taruna, arisan, dll)

taruna, arisan, dll)

taruna, arisan, dll)

taruna, arisan, dll)

taruna, arisan, dll)
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Desa yang Desa yang Desa yang Desa yang Desa yang
Ketersediaan aliran | presentase keluarga | presentase keluarga | presentase keluarga | presentase keluarga | presentase keluarga
listrik pengguna listrik pengguna listrik pengguna listrik pengguna listrik pengguna listrik

<20% - 20% - 45% | 45%-70% - 70% - 90% - 90%

Desa tidak Desa mendapatkan Desa mendapatkan | Desa mendapatkan gﬁszlm endapatkan
Terdapat akses | mendapatkan sinyal sinyal sinyal M —

o . e . o telekomunikasi
komunikasi sinyal telekomunikasi telekomunikasi telekomunikasi
o . 3 . seluler dengan

(handphone) telekomunikasi seluler tetapi sinyal | seluler tetapi sinyal | seluler dengan sinval saneat kuat

seluler tidak stabil, 0-1 bar | lemah, 1-2bar sinyal kuat, 3-4 bar 5 b};r g ’

- g0/ _ 0 [~ 0/ _ 0 — 0/ _

<5% penduduk o X A 257%-235 - 35% penduduk
Terdapat akses penduduk desa penduduk desa penduduk desa
. desa pernah desa pernah
internet . pernah mengakses pernah mengakses | pernah mengakses .

mengakses intemet | : . mengakses intemet

internet internet internet
B 0/ 500 0/ _QNO, B
20% penduduk | 20%-39% penduduk 42 n/ - éciguﬁ L 62 n/ 35%2 tesa 80% penduduk

Terdapat siaran | desa dapat desa dapat P P desa dapat

televisi atau radio

mengakses siaran
televise atau radio

mengakses siaran
televise atau radio

dapat mengakses
siaran televise atau
radio

dapat mengakses
siaran televise atau
radio

mengakses siaran
televise atau radio

Penanggulangan
bencana

Desa tidak
memiliki
perencanaan
penanganan
bencana alam,
sistem peringatan
dini bencana,
perlengkapan
keselamatan, dan

Desa memiliki
sekurang-kurangnya
1 kriteria
perencanaan
penanganan bencana
alam, sistem
peringatan dini
bencana,
perlengkapan

Desa memiliki
sekurang-
kurangnya 2
kriteria
perencanaan
penanganan
bencana alam,
sistem peringatan
dini bencana,

Desa memiliki
sekurang-
kurangnya 3
kriteria
perencanaan
penanganan
bencana alam,
sistem peringatan
dini bencana,

Desa memiliki
kriteria
perencanaan
penanganan
bencana alam,
sistem peringatan
dini bencana,
perlengkapan
keselamatan, dan
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jalur evakuasi

keselamatan, dan
jalur evakuasi

perlengkapan
keselamatan, dan
jalur evakuasi

perlengkapan
keselamatan, dan
jalur evakuasi

jalur evakuasi

5. DAKWAH
] Kriteria
No Indikator 1 > 3 ] 5
Tidak tersedia Tersedia masjid Tergedia mid fl"ers'edia masjid Tersedia masjid
Ketersediaan masiid jami’ van . OB S jami’ yang mudah | jami’ yang mudah i’ vane mudah
1 masjid jami” muiahjdiakse}; dfn Jdiakse}; dagn dapat dialge@ial dapat diakses dan dapat Jdiakse:}; d;gn dapat
dilingkungan dapat dijangkau dijangkau olehp<20°/ gigeRaugich dijangkau oleh dijangkau olehp
masyarakat pat cyang Jang =770 | 21%-50% warga 51%-80% warga ) Og
oleh warga desa warga desa - desa >81% warga desa
Jarak menuju Jarak menuju masjid Jarak. menwyu Jarak. menwju Jarak menuju
masjid terdekat 3 terdekat 3 m eter ;I:lizjrl;ig elr(ﬁiai 3 ;r:}[?rlff irdkilliai ) masjid terdekat
2 | Akses ke masjid meter dan untuk dan untuk i : antara <1 km dan
km dan untuk km dan untuk

mencapainya dirasa
sulit

mencapainya dirasa
mudah

mencapainya dirasa
sulit

mencapainya dirasa
mudah

untuk mencapainya
dirasa mudah

T:Irljiift in Tidak ada ustadz Terdapat 1 ustadz Terdapat 2 ustadz | Terdapat 3 ustadz | Terdapat 4 ustadz
3 (P pIng dan ustadzah di P i dan ustadzah di dan ustadzah di dan ustadzah di
keagamaan desa dan ustadzah di desa o desa desa
(ustadz/ustadzah)
. . . 20% masyarakat | 20%-39% 40%-59% 60%-80% - 80% masyarakat
Tingkat literasi Al . . . . .
4 muslim dapat masyarakat muslim | masyarakat muslim | masyarakat muslim | muslim dapat

Qur’an masyarakat

membaca Al

dapat membaca Al

dapat membaca Al

dapat membaca Al

membaca Al
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Qur’an

Qur’an

Qur’an

Qur’an

Qur’an

Partisipasi 20% masyarakat | 20%-39% 40%-59% 60%-80% . 80% masyarakat
masyarakat dalam | yang membayar masyarakat yang masyarakat yang masyarakat yang yang membayar
membayar  zakat, | zakat, infak dan membayar zakat, membayar zakat, membayar zakat, zakat, infak dan
infak dan sedekah | sedekah infak dan sedekah infak dan sedekah | infak dan sedekah | sedekah

Terselenggaranya

kegiatan rutin

keagamaan TR o oo Ter§elengga}ranya Terselengga.ranya Terselengga.ranya
Terselenggaranya | sekurang- kegiatan rutin EZilfrizgtm EZili[riI;;ltm tzglj;r;;g[m
kegiatan rutin | kurangnya 1 kali keagamaan sekﬁran ) sekﬁran i sekﬁr Ano-
keagamaan dalam 3 bulan atau | sekurang-kurangnya & . £ . & .

tidak ada kegiatan | 1 kali dalam 2 bulan kurangnya 1 kali kurangnya 1 kali kurangnya 1 kali

keagamaan sama dalam 1 bulan dalam 2 pekan dalam 1 pekan

sekali
Tingkat  aktifitas | Jumlah jamaah Jumlah jamaah ';Eg;:ih vi :.Iiri)ai}(l) 0. ';Egﬂ;h “J/ :Iiri)az}; 9. Jumlah jamaah
masyarakat untuk | sholat wajib <20% | sholat wajib 21%-4- 60% dariJ'umlahO R0 dariJ'umlahO sholat wajib  80%
sholat lima waktu | dari jumlah jamaah | % dari jumlah 'am(a)lah slfolat 'am;ah shJolat dari jumlah jamaah
berjamaah sholat jum’at jamaah sholat jum’at j'um’a ¢ j’um’a ¢ sholat jum’at

Tingkat partisipasi

masyarakat dalam
kegiatan rutin
keagamaan

20% masyarakat
muslin hadir dan
berpartisipasi pada
setiap kegiatan
keagamaan yang
diselenggarakan

20%-39%
masyarakat muslin
hadir dan
berpartisipasi pada
setiap kegiatan
keagamaan yang
diselenggarakan

40%-59%
masyarakat muslin
hadir dan
berpartisipasi pada
setiap kegiatan
keagamaan yang
diselenggarakan

60%-80%
masyarakat muslin
hadir dan
berpartisipasi pada
setiap kegiatan
keagamaan yang
diselenggarakan

- 80% masyarakat

muslin hadir dan
berpartisipasi pada
setiap kegiatan
keagamaan yang
diselenggarakan
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No Nama Alamat Jabatan
1 Suradi, S.Sos Mandiraja Wetan RT 06 RW 02 Kepala Desa
2 Miswandi Mandiraja Wetan RT 06 RW 03 | Perangkat Desa
3 | Syahid Anwar, S.Ag | Mandiraja Wetan RT 06 RW 03 | Tokoh Agama
Tokoh
4 Drs.Suhadi Mandiraja Wetan RT 06 RW 03 Masyarakat/
Ketua BPD
5 Wajadi Ikhsan Mandiraja Wetan RT 01 RW 01 Ketua RT
6 Agus Suprianto Mandiraja Wetan RT 02 RW 01 Ketua RT
7 Ahmad Supriono Mandiraja Wetan RT 03 RW 01 Ketua RT
8 Supardan Mandiraja Wetan RT 04 RW 01 Ketua RT
9 Hadiyanto Mandiraja Wetan RT 05 RW 01 Ketua RT
10 Wahyono Mandiraja Wetan RT 06 RW 01 Ketua RT
11 Suwarno Mandiraja Wetan RT 01 RW 02 Ketua RT
12 Jamingun Mandiraja Wetan RT 02 RW 02 Ketua RT
13 Supardi Mandiraja Wetan RT 03 RW 02 Ketua RT
14 Tochid Mandiraja Wetan RT 04 RW 02 Ketua RT
15 Eddy Silaring Mandiraja Wetan RT 05 RW 02 Ketua RT
16 Supriyanto Mandiraja Wetan RT 06 RW 02 Ketua RT
17 Solikhin Mandiraja Wetan RT 07 RW 02 Ketua RT
18 Kundarto Mandiraja Wetan RT 08 RW 02 Ketua RT
19 Rasdi Mandiraja Wetan RT 09 RW 02 Ketua RT
20 Suwardi Mandiraja Wetan RT 01 RW 03 Ketua RT
21 Tasirun Mandiraja Wetan RT 02 RW 03 Ketua RT
22 Nurdiyanto Mandiraja Wetan RT 03 RW 03 Ketua RT
23 Ano Budi Priyono Mandiraja Wetan RT 04 RW 03 Ketua RT
24 Sulih Sujatmoko Mandiraja Wetan RT 05 RW 03 Ketua RT
25 Rudianto Kastam Mandiraja Wetan RT 06 RW 03 Ketua RT
26 Setyo Wartono Mandiraja Wetan RT 07 RW 03 Ketua RT
27 Waristo Mandiraja Wetan RT 08 RW 03 Ketua RT
28 Umar Sodri Mandiraja Wetan RT 01 RW 03 Ketua RW
29 Sudirman Mandiraja Wetan RT 04 RW 02 Ketua RW
30 Sumarno BAZNAS Banjarnegara Satuan Internal
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Nama Fadhil Fuad Ramadhan
Tempat/Tanggal
Banjarnegara, 26 Januari 1998
Lahir
Mandiraja Wetan RT 06 RW 03,
Alamat
Mandiraja, Banjarnegara
Jenis Kelamin Laki-laki
Agama Islam
No. Telp 085601581473
Email Fadhilfuad98 gmail.com
FB Fadhil fuad
Intagram Fadhil fuad26
Blog Fadhilfuad.blogspot.com
Riwayat pendidikan:

- MI Al Ma’arif Mandiraja Wetan (2008)

- MTs Ma’arif Mandiraja (2012)

- MA Al Fatah Banjarnegara (2015)

- UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015-sekarang)

Riwayat Organisasi:

- Wakil Ketua OSIS MTs Ma’arif Mandiraja periode 2011/2012
- Ketua OSIS MA Al-Fatah Banjarnegara periode 2013/2014

- Kepala Departemen Kewirausahaan KMNU UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Periode 2018-2019

- Ketua Umum FORKOMAT A Banjarnegara Periode 2018-2019

- Departemen Sumber Daya Mahasiswa Himpunan Mahasiswa Program

Studi Ekonomi Syariah Periode 2018-2019
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